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INTISARI 

 

WULANDIMA, A R M., 2013, EFEK ANTI INFLAMASI  EKSTRAK 

ETANOL BUAH TAKOKAK (Solanum torvum Swartz) PADA TIKUS 

PUTIH JANTAN, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS 

SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

Inflamasi (radang) merupakan respons terhadap kerusakan jaringan yang 

diakibatkan oleh rangsang fisik atau kimiawi. Inflamasi adalah usaha tubuh untuk 

menginaktivasi atau merusak organisme yang menyerang menghilangkan zat 

iritan, dan mengatur perbaikan jaringan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui efek anti inflamasi ekstrak etanol buah takokak (Solanum torvum Sw.) 

dan menentukan dosis yang berefek sebagai anti inflamasi pada tikus putih jantan 

galur wistar. 

Pengujian efek anti inflamasi dilakukan dengan 6 kelompok tikus, tiap 

kelompok d induksi karagenin. Masing-masing kelompok di beri perlakuan, 

kelompok pertama di beri Metyl Prednisolon, kelompok kedua di beri CMC 1%, 

kelompok ketiga di beri ekstrak buah takokak 105 mg/ kg BB, kelompok keempat 

di beri ekstrak buah takokak 210 mg/kg BB, kelompok kelima di beri ekstrak 

buah takokak 560 mg/kg BB. Kemudian diukur udema selama 24 jam dan di 

hitung AUC nya sehingga diperoleh hasil % daya anti inflamasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak buah takokak mempunyai 

efek anti inflamasi yang diinduksi karagenin. Peningkatan dosis ekstrak buah 

takokak (Solanum torvum Sw.) dapat mempengaruhi aktivitas anti inflamasi. 

Dosis yang paling efektif dalam menghambat volume udema pada tikus putih 

jantan dan setara dengan obat Metyl Prednisolon  adalah dosis 210 mg/kg BB. 

 

Kata kunci :  Metyl Prednisolon, ekstrak buah takokak (Solanum torvum Sw.), 

anti inflamasi. 
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ABSTRACT 

 

WULANDIMA, A R M., 2013, ANTI-INFLAMATORY EFFECTS OF THE 

ETHANOL EXTRACT OF THE TAKOKAK FRUIT (Solanum torvum Sw.) 

TO THE WHITE MALE RATS. THESIS, FACULTY OF PHARMACY, 

SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. 

 

Inflammation is a response to tissue damage caused by physical or 

chemical stimuli. Inflammation is the body's attempt to inactivate or destroy 

organisms that attack removes irritants, and regulate tissue repair. The purpose of 

this study was to determine the anti-inflammatory effects of the ethanol extract of 

the takokak fruit (Solanum torvum Sw.) and determine dose which affect as anti-

inflammatory in the white male mice wistar strain. 

Tests of anti-inflammatory effect carried out by 6 groups of mice, each 

group induced karagenin. Each group was given treatment, the first group was 

given Metyl Prednisolone, a second group was given 1% CMC, the third group 

was given extract of takokak fruit 105 mg / kg BW, the fourth group was given 

extract of takokak fruit 210 mg / kg BW, the fifth group was given extract of 

takokak fruit 560 mg / kg BW. Udema then measured for 24 hours and calculated 

its AUC to obtain the results of anti-inflammatory %.  

The results showed that the extract of takokak fruit had anti-inflammatory 

effects which induced karagenin. Increased doses of takokak extract (Solanum 

torvum Sw.) could affect the anti-inflammatory activity. The most effective dose 

in inhibiting edema volume in male white mice and equivalent to Metyl 

Prednisolone was 210 mg / kg BW dose. 

 

Keywords:  Metyl Prednisolone, the extract of takokak fruit (Solanum torvum 

Sw.), anti-inflammatory. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar belakang  

Inflamasi (radang) merupakan respons terhadap kerusakan jaringan yang 

diakibatkan oleh rangsang fisik atau kimiawi. Inflamasi adalah usaha tubuh untuk 

menginaktivasi atau merusak organisme yang menyerang menghilangkan zat 

iritan, dan mengatur perbaikan jaringan (Mycek et al 1997). Inflamasi sering 

sekali terjadi di sekitar kita, mulai dari balita hingga orang tua. Inflamasi dapat 

menyertai berbagai penyakit ringan sampai berat, terkadang inflamasi dianggap 

sebagai suatu penyakit, padahal sebenarnya inflamasi merupakan bentuk nyata 

dari kerja respon imun. Respon imun menyebabkan timbulnya reaksi radang 

seperti bengkak, rasa nyeri, warna merah dan gangguan fungsi. Sehingga 

terjadinya inflamasi tetap saja akan menggangu aktivitas kita (Price & Wilson 

1995). 

Inflamasi berhubungan dengan sistem imun manusia. Di mana sistem imun 

akan menjadi aktif jika terjadi kerusakan jaringan baik dalam keadaaan steril 

maupun akibat adanya infeksi dan juga penyakit autoimun. Sistem imun juga akan 

menjadi aktif jika kerusakan jaringan karena kerusakan sel ini juga dianggap 

sebagai imunostimulus (Purba 2009). Jumlah penderita penyakit autoimun terus 

meningkat. Penyakit ini tampak sangat mengganggu masyarakat, antara lain 

karena belum ada obat yang efektif  untuk mengatasi penyakit ini, dan dampak 
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dari penyakit ini bersifat fatal dan akut. Penyebab penyakit ini juga belum 

diketahui pasti (Kumar et al 2004; Janeway et al 2005). 

Sistem imun merupakan bagian terpenting dari sistem pertahanan tubuh 

(Baratawidjaja 2004). Respon pertahanan tubuh dapat dikategorikan menjadi dua 

kategori yaitu respon imunologik nonspesifik dan respon imunologik spesifik 

(Bellanti 1993). Respon imun non spesifik umumnya merupakan imunitas bawaan 

(innate immunity) dalam arti bahwa respon terhadap zat asing dapat terjadi 

walaupun tubuh sebelumnya belum pernah terpapar pada zat tersebut. Respon 

imun spesifik merupakan respon didapat (acquired) yang timbul terhadap antigen 

tertentu, di mana tubuh pernah terpapar sebelumnya (Kresno 2001). 

Perkembangan terkini banyak terapi yang dilakukan  untuk  meningkatkan  

kekebalan tubuh dengan  menggunakan  obat–obatan  ataupun  vaksin,  tetapi  

juga  dapat dilakukan  dengan  pengobatan  tradisional  (Tan & Rahardja  2002). 

Tanaman obat merupakan sumber daya biologi (bio resource) utama dalam 

pengembangan obat herbal, obat tradisional, obat baru, dan bahan baku untuk obat 

semi sintesis atau modern. Pengembangan obat yang berasal dari produk alam 

telah terbukti berhasil di masa lalu dan teknologi baru telah dikembangkan untuk 

memperoleh senyawa-senyawa turunan dari berbagai jenis tanaman. Obat 

tradisional merupakan salah satu alternatif dalam pengobatan karena efek 

sampingnya dianggap lebih kecil (Mulyaningsih & Darmawan 2006). 

Pengembangan obat herbal menjadi salah satu pilihan dalam upaya 

mengatasi penyakit inflamasi dan autoimun. Selain potensi sumber daya yang 

melimpah, berbagai data empirik dan hasil-hasil penelitian yang telah dilakukakan 
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tentang manfaat berbagai jenis tanaman obat untuk mengatasi penyakit inflamasi 

dan autoimun menjadi pertimbangan utama pengembangan sediaan herbal untuk 

penyakit inflamasi dan autoimun. Pengembangan produk herbal sejalan dengan 

gerakan back to nature yang didukung oleh WHO (World Health Organization) 

dan pemerintah. WHO (World Health Organization) merekomendasikan 

penggunaan obat herbal dalam pemeliharaan kesehatan masyarakat, pencegahan 

dan pengobatan penyakit terutama untuk penyakit kronis, degeneratif dan kanker 

(Jacqueline 2004). 

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki banyak jenis 

tumbuhan sebagai sumber obat tradisional (Rusdi 1988). Takokak secara 

tradisional telah digunakan untuk  mengobati arthritis, dan telah diteliti berpotensi 

sebagai anti inflamasi, oleh karena itu takokak merupakan tanaman yang memiliki 

potensi untuk dikembangkan menjadi obat/fitofarmaka untuk mengatasi penyakit 

autoimun dengan menekan respon inflamasi. 

Hasil studi yang telah diperoleh, diketahui bahwa ekstrak etanol biji dan 

dinding buah takokak dengan dosis 250, 500, 750 dan 1000 mg/kg BB telah teruji 

efektif sebagai antinflamasi dan dosis yang paling berefek adalah dosis 500 mg/kg 

BB. Di dalam biji dan dinding buah takokak diketahui memiliki kandungan 

flavonoid, sterol, saponin (Rammohan & Reddy 2010). 

Dengan melihat penelitian sebelumnya diharapkan dapat mengetahui serta 

membuktikan efek anti inflamasi buah takokak secara keseluruhan sama seperti di 

dalam biji dan dinding buah takokak. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Apakah ekstrak etanol buah takokak (Solanum torvum Sw.) mempunyai efek 

anti inflamasi terhadap tikus putih jantan galur wistar? 

2. Pada dosis berapakah ekstrak etanol buah takokak (Solanum torvum Sw.) 

dapat mempengaruhi aktivitas anti inflamasi pada tikus putih jantan galur 

wistar? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efek anti inflamasi 

ekstrak etanol buah takokak (Solanum torvum Sw.) dan menentukan dosis yang 

berefek sebagai anti inflamasi pada tikus putih jantan galur wistar. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat : 

1. Mengembangkan potensi pendayagunaan tanaman obat berkhasiat yang ada 

di Indonesia.  

2. Dapat juga memberikan informasi kepada dunia kesehatan dan masyarakat 

mengenai manfaat buah takokak (Solanum torvum Sw.) sebagai tanaman obat 

khususnya sebagai anti inflamasi. 

 

 

 

 

 

 

 


